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                                                                                ABSTRAK  
  

             Serangga nokturnal merupakan kelompok serangga yang aktif pada malam hari dan beberapa diantaranya 

bersifat fototaksis positif atau tertarik pada cahaya. Mereka dapat mendeteksi keberadaan cahaya bahkan dari kejauhan 

500 m. Kemunculannya yang melimpah di sekitar lampu pada gedung berlantai empat Universitas Sipatokkong 

Mambo membuktikan ketertarikannya pada sumber cahaya buatan berupa lampu. Akan tetapi, sumber cahaya buatan 

dapat mengganggu sistem keseimbangannya yang mengakibatkan disorientasi, pola terbang tidak teratur, benturan, 

dan jatuh. Banyaknya serangga nokturnal yang jatuh berserakan di lantai  menimbulkan masalah kebersihan pada 

gedung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui diversitas dan identifikasi sebagai langkah awal penanggulangan 

gangguan serangga nokturnal. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode pengambilan sampel 

adalah jebakan menggunakan yellow trap dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan tangkapan 

serangga nokturnal terdiri atas ordo Hymenoptera, Hemiptera, Coleoptera, Diptera, Lepidoptera, dan Blattodea. Ordo 

tersebut meliputi famili Braconidae, Bethylidae, Formicidae, Gerridae, Cicadellidae, Micronectidae, Alydidae, 

Dytiscidae, Carabidae, Staphylinidae, Limoniidae, Chironomidae, Ceratopogonidae, Stratiomydae, Anisopodidae, 

Crambidae, dan Termitidae.  Famili tersebut terdiri dari 21 genus dan 3.293 individu. Hasil perhitungan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener diperoleh 0,55, indeks kemerataan Evennes  0,18, indeks dominansi 0,80, dan 

indeks kekayaan jenis Margalef 2,47. Serangga nokturnal yang mendominasi adalah genus Arctopelopia, famili 

Chironomidae, ordo Diptera dengan jumlah individu 2.936. 
 

Kata Kunci: Serangga, Nokturnal, Yellow trap, Cahaya, Diversitas 

 
ABSTRACT 

Nocturnal insects are a group of insects that are active at night. Some of them are positive phototaxis or 
attracted to the light. They can detect the presence of light even up to 500 m away. Their abundant emergence around 
the lamps at the four-story building of Universitas Sipatokkong Mambo proved their attraction to artificial light 
sources. However, the artificial light source could disrupt their balance system which resulted in disorientation, 
erratic fly patterns, crashes, and falls. The large number of nocturnal insects that fall on the floor caused cleanliness 
problems in the building.  This study aimed to determine the diversity and to identify nocturnal insects as an initial 
step in dealing with disturbances. This study was descriptive and qualitative. The sampling method was using yellow 
traps with a purposive sampling technique. The result showed that the nocturnal insects caught consisted of the orders 
Hymenoptera, Hemiptera, Coleoptera, Diptera, Lepidoptera, and Blattodea. These orders consisted of families 
Braconidae, Bethylidae, Formicidae, Gerridae, Cicadellidae, Micronectidae, Alydidae, Dytiscidae, Carabidae, 
Staphylinidae, Limoniidae, Chironomidae, Ceratopogonidae, Stratiomydae, Anisopodidae, Crambidae, and 
Termitidae. These families included 21 genera and 3.293 individuals. The result of the Shannon-Wiener diversity 
index was 0,55; the Evennes index was 0,18; the dominance index was 0,80; and the Margalef richness species index 
was 2,47. The dominant nocturnal insects in this study were the genus Arctopelopia, family Chironomidae, order 
Diptera with a total of 2.936 individuals. 
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Pendahuluan 
 
Serangga tergolong ke dalam filum 

Arthropoda dengan keanekaragaman jenis mencapai 
250.000 jenis atau 15% dari total keanekaragaman 
biota Indonesia [1]. Berdasarkan waktu beraktivitas, 
serangga secara umum dibagi menjadi tiga yaitu 
nokturnal, diurnal, dan crepuscular (saat senja atau 
pagi hari sebelum matahari terbenam/terbit) [2], [3]. 
Serangga nokturnal menunjukkan perilaku fototaksis 
positif dengan mudah tertarik oleh sumber cahaya. 
Perilaku yang ditunjukkan yaitu terbang 
mengelilingi sumber cahaya atau hinggap pada jarak 
yang bervariasi kemudian kembali terbang setelah 
beberapa waktu [4]. 

Serangga nokturnal diketahui secara alami 
menjadikan cahaya bulan sebagai acuan navigasi [5]. 
Sedangkan radiasi panas dari sumber cahaya buatan, 
seperti lampu, menarik perhatiannya untuk mendekat. 
Akan tetapi, mata sensitif pada serangga nokturnal 
dapat terganggu oleh cahaya buatan yang berakibat 
pada disorientasi, pola terbang tidak beraturan, 
benturan atau tabrakan [6].  

Lampu gedung Universitas Sipatokkong 
Mambo yang dinyalakan pada malam hari menjadi 
salah satu sumber cahaya yang juga menarik 
serangga nokturnal. Ngengat (famili Lepidoptera) 
diketahui dapat terbang menuju sumber cahaya dari 
jarak 3-130 m, bahkan rekor terjauh yang tercatat 
adalah 500 m [4], [7]. Selain berpotensi mati atau 
terluka jika terbentur lampu yang panas dan 
mengalami disorientasi, ngengat juga diketahui 
kehilangan kemampuan mendeteksi suara ultrasonik 
predator ketika berada di sekitar lampu. Oleh karena 
itu, kelelahan pada serangga nokturnal ketika berada 
di sekitar lampu juga menjadikannya rentan 
dimangsa oleh predator [4]. Di sekitar lampu teras 
gedung Universitas dapat ditemukan banyak cicak 
(Hemidactylus sp.) yang memangsa serangga. 
Banyaknya serangga yang berjatuhan di lantai dan 
kotoran cicak menjadi persoalan tersendiri terkait 
kebersihan gedung. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
percobaan ketertarikan serangga terhadap cahaya 
lampu menggunakan yellow trap dan menganalisis 
keanekaragamannya untuk mengetahui jenis dan 
kelimpahannya sebagai langkah awal 
penanggulangan kelimpahan serangga nokturnal. 

 

Metode Penelitian 
 
Waktu dan Tempat 

   
 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada Mei 2024 di 
gedung kampus berlantai empat Universitas 
Sipatokkong Mambo yang terletak di Kecamatan 
Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone, Sulawesi 
Selatan. 

Prosedur Kerja 
Alat dan bahan yang digunakan adalah yellow 

trap dan lakban sebagai perekat. Metode 
pengambilan sampel adalah jebakan yellow trap 
dengan teknik purposive sampling. Pengambilan 
sampel dilakukan di empat titik; lantai satu, lantai 
dua, lantai tiga, dan lantai empat dengan lima kali 
pengulangan. Yellow trap dipasang di sekitar lampu 
pada pukul 17.30-06.00 WITA. 

Identifikasi dilakukan melalui pengamatan 
kesamaan morfologi dengan mengacu pada website 
identifikasi Insecta dan buku identifikasi Arthropoda 
[8]. Analisis data meliputi penghitungan jumlah 
individu, determinasi genus, famili dan ordo pada 
Insecta. 

Analisis Data 
 
Analisis data diversitas mencakup 

keanekaragaman, kemerataan, kekayaan, dan 
dominansi. Indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener adalah indeks yang digunakan untuk 
mengestimasi keanekaragaman dan kelimpahan 
spesies pada suatu ekosistem [9]. Indeks ini 
digunakan secara luas sejak lama karena dinilai 
mudah untuk dihitung dan diinterpretasi. Indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener dinyatakan 
sebagai: 

 
𝐻′ = −∑𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖    (1) 
 

𝑝𝑖 =
𝑛𝑖

𝑁
     (2) 

 
Keterangan: 
H’ = indeks keanekaragaman 
ni = jumlah individu spesies ke-i 
N = jumlah total individu 
Kriteria indeks keanekaragaman Shannon-Wiener: 
H’>3 = keanekaragaman tinggi 
1<H’>3 = keanekaragaman sedang 
H’<1 = keanekaragaman rendah 
 Indeks kekayaan jenis Margalef digunakan 
untuk mengukur banyaknya jenis atau spesies 
penyusun komunitas. Indeks kekayaan jenis 
Margalef dinyatakan sebagai:  
 

𝑅 =
(𝑆−1)

ln(𝑁)
    (3) 

 
Keterangan: 
R = indeks kekayaan Margalef 
N = total individu yang diperoleh 
S = total spesies 
Kriteria indeks kekayaan Margalef: 
0<R≤2,5    = rendah 
2,5<R≤4,0 = sedang 
>4,0      = tinggi 
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Indeks kemerataan Evennes merupakan 
indeks yang digunakan untuk mengukur kemerataan 
persebaran spesies penyusun komunitas, sehingga 
dapat diketahui tingkat kestabilan komunitas terkait. 
Indeks ini dinyatakan sebagai: 
 

𝑒 =
𝐻′

ln 𝑆
     (4) 

 
Keterangan: 
e = indeks kemerataan 
H’ = keragaman jenis 
S = jumlah taksa 
 
Kriteria indeks kemerataan Evennes: 
0<E≤0,4     = kemerataan kecil, komunitas tertekan 
0,4<E≤0,6  = kemerataan sedang, komunitas labil 
0,6<E≤1     = kemerataan tinggi, komunitas stabil 

 
Indeks dominansi merupakan indeks yang 

digunakan untuk mengetahui penyusun komunitas 
terbanyak atau dominan. Indeks dominansi 
dinyatakan sebagai: 
 
𝐶 = ∑(𝑝𝑖)2    (5) 
 
Keterangan: 
C = indeks dominansi 
pi = proporsi jumlah individu ke-i dengan  

jumlah total individu 
Kriteria indeks Dominansi: 
0<C≤0,5       = dominansi rendah  
0,5<C≤0,75  = dominansi sedang 
0,75<C≤1     = dominansi tinggi 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Indeks Keanekaragaman Serangga Nokturnal 

 
Hasil penelitian keanekaragaman jenis 

serangga nokturnal diperoleh individu 3293 yang 
terdiri atas  21 genus, 17 famili, dan 6 ordo yaitu 
Hymenoptera, Hemiptera, Coleoptera, Diptera, 
Lepidoptera, dan Blattodea. 

Dari empat lantai yang menjadi lokasi 
sampling, yellow trap pada lantai dua menjadi 
perangkap dengan jumlah serangga paling sedikit. 
Hal ini disebabkan nyala lampu pada lantai dua 
redup sehingga serangga yang datang tidak sebanyak 
pada lantai lainnya. Yellow trap pada lantai 1 
menjadi perangkap dengan jenis serangga paling 
beragam. Selain nyala lampu yang terang, terdapat 
pepohonan di sekitarnya yang menjadi habitat bagi 
banyak serangga. 

Pada ordo Coleoptera, diperoleh 3 famili 
yaitu Dytiscidae, Carabidae, dan Staphylinidae. 
Ketiganya telah diketahui sebagai kelompok 
kumbang yang tertarik pada cahaya [10]. Ordo 

Coleoptera bersama dengan ordo Hymenoptera, 
Hemiptera, dan Orthoptera juga memiliki banyak 
anggota jenis yang aktif di permukaan tanah dan 
mudah ditemukan [11], [12]. Selain itu, famili pada 
ordo Diptera dan Lepidoptera juga diketahui 
tergolong sebagai serangga nokturnal dengan 
fototaksis positif [4], [13], [14]. 
 
Tabel 1. Jenis serangga pada gedung berlantai empat 
Universitas Sipatokkong Mambo 
 

Ordo Famili Genus Jumlah 

Indvidu 

Hymeno

ptera 

Braconidae Pygostolus 37 

Bethylidae Scleroder

mus 

1 

Formicidae Lasius 10 

Hemipter

a 

Gerridae Gerris 2 

Cicadellidae Jacobiasca 52 
Micronectid
ae 

Micronecta 68 

Alydidae Leptocoris

a 

1 

Coleopte

ra 

Dytiscidae Laccophilu

s 

9 

Carabidae 
Ophionea 1 

Harpalus 1 

Staphylinida
e 

Paederus 1 

Xantholinu

s 

1 

Diptera 

Limoniidae Erioptera 2 

Chironomida
e 

Arctopelop

ia 

2936 

 Tanytarsus 7 

Ceratopogon
idae 

Cullicoides 128 

Stratiomyda
e 

Hermetia 1 

Anisopodida
e 

Sylvicola 29 

Lepidopt

era 

Crambidae Eudonia 4 

  Eoparargyr

actis 

1 

Blattodea Termitidae Macroterm

es 

1 

Jumlah individu 3293 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai 
keanekaragaman Shannon-Wiener serangga 
nokturnal pada gedung berlantai empat Universitas 
Sipatokkong Mambo menunjukkan nilai 0,55. 
Mengacu pada standar keanekaragaman, maka 
keanekaragamannya tergolong rendah. Rendahnya 
keanekaragaman menunjukkan komunitas serangga 
pada tempat tersebut tidak kompleks dan terdapat 
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kelompok tertentu yang mendominasi. Sedangkan 
keanekaragaman dianggap tinggi apabila terdapat 
banyak spesies penyusun komunitas terkait [15]. 

 
Tabel 2. Nilai indeks keanekaragaman, kemerataan, 
kekayaan, dan dominansi 

 
Indeks Nilai Kategori 

H’ 0,55 Rendah 

E 0,18 Kecil dan tertekan 

C 0,80 Tinggi 

R 2,47 Rendah  

 
Indeks Kemerataan Evennes  

 

Nilai kemerataan Evennes menunjukkan nilai 

0,18. Berdasarkan standar indeks kemerataan, maka 

kemerataan serangga nokturnal pada lokasi sampling 

dinyatakan kemerataan kecil dengan kondisi 

komunitas tertekan. Untuk mencapai kondisi stabil, 

maka kelimpahan jenis atau spesies di tiap titik 

sampling harus cenderung sama [16].  

Penyebab kecilnya kemerataan diduga karena 

situasi tiap titik sampling bervariasi. Yellow trap 

pada lantai satu berada di sekitar pepohonan, 

sehingga beberapa serangga yang terperangkap 

merupakan serangga hama wereng (leafhopper), 

seperti genus Jacobiasca. Yellow trap pada lantai dua 

memiliki lampu paling redup sehingga kurang 

menarik perhatian serangga. Lantai tiga memiliki 

lampu sangat terang sehingga menarik perhatian 

banyak serangga. Sedangkan lantai empat, lampu 

terletak di tepi teras sehingga posisi yellow trap 

rawan tertiup angin dan terkena hujan yang 

mengakibatkan beberapa serangga tangkapan 

terlepas. 

 
Indeks Dominansi 

 
Nilai indeks dominansi menunjukkan nilai 

0,80. Nilai ini menggolongkan status dominansi 

yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa serangga nokturnal dengan jumlah individu 

tertinggi yaitu genus Arctopelopia (famili 

Chirominomidae, ordo Diptera). Jumlah individu 

yang terperangkap pada yellow trap terhitung 2936. 

Serangga ini diperoleh pada yellow trap lantai satu, 

dua, tiga, dan empat. Aktifnya serangga nokturnal 

pada malam hari diduga karena menghindari 

predator dan intensitas tinggi cahaya matahari di 

siang hari [17]. 

Chironomidae dikenal sebagai serangga 

akuatik yang memiliki ketertarikan yang tinggi 

terhadap cahaya. Kemunculan Chironomidae 

dewasa dalam bentuk kawanan kerap kali 

menimbulkan gangguan di beberapa tempat. Oleh 

karena itu, ketertarikannya terhadap cahaya 

dijadikan sebagai upaya pengelolaan terhadap 

gangguan kawanan Chironomid di Florida [13], [14]. 

Serangga nokturnal tangkapan kedua 

terbanyak adalah Cullicoides dari famili 

Ceratopogonidae dengan jumlah 128. Cullicoides 

tergolong sebagai serangga yang tertarik pada 

cahaya. Oleh karena itu, ketertarikannya dijadikan 

sebagai upaya determinasi kemunculan dan 

kelimpahan Cullicoides dalam kaitannya sebagai 

serangga vektor pembawa virus Bluetongue yang 

dapat menyerang ruminansia [18], [19]. 

 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef  

Nilai kekayaan jenis Margalef menunjukkan 

nilai 2,47. Berdasarkan standar kekayaan jenis, maka 

kekayaannya termasuk rendah. Hal ini dapat terlihat 

dari proporsi jumlah antar serangga tangkapan yang 

berbeda jauh. Serangga Diptera mendominasi jumlah 

tangkapan pada penelitian ini. 

Pada titik sampling lantai dua, jenis serangga 

tangkapan cenderung sama selama lima kali 

pengulangan. Selain itu, jumlahnya paling sedikit 

dibandingkan dengan titik sampling lainnya. Hal ini 

diduga karena cahaya lampu di lantai dua paling 

redup dibandingkan cahaya lampu lantai lainnya. 

Keadaan tersebut sejalan dengan teori bahwa 

keanekaragaman dan kekayaan spesies serangga 

nokturnal yang di sampling pada malam hari sangat 

bergantung pada suhu, kelembapan, tipe lampu 

(sumber cahaya) [4], dan jumlah total individu yang 

diperoleh [20]. 

 

Kesimpulan 
Serangga nokturnal pada gedung berlantai 

empat Universitas Sipatokkong Mambo terdiri dari 6 

ordo, 17 famili, 21 genus, dan 3.293 individu. Nilai 

H’ 0,55 menunjukkan keanekaragaman rendah, nilai 

E 0,18 menunjukkan kemerataan kecil dan 

komunitas tertekan, nilai C 0,80 menunjukkan 

tingkat dominansi tinggi, dan nilai R 2,47 

menunjukkan kekayaan jenis rendah. Serangga 

nokturnal yang mendominasi adalah genus 

Arctopelopia, famili Chironomidae, ordo Diptera 

dengan jumlah individu 2936. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya 

yaitu perlu dilakukan analisis diversitas menyeluruh 

yang meliputi halaman atau pekarangan universitas, 

serta identifikasi serangga nokturnal hingga tingkat 

spesies. 
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